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ABSTRAK

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang berfungsi sebagai tempat tumbuhan
hidup. Penggunaan lahan yang berlebihan bisa mengakibatkan kerusakan tanah.
Perbuatan manusia yang mengelola tanahnya dengan cara yang salah telah
menyebabkan meningkatnya bahaya erosi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui laju erosi dan menentukan tingkat bahaya erosi berdasarkan hasil laju
erosi pada beberapa penggunaan lahan di Desa Jeruju Besar. Metode analisis erosi
menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss Equation) berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan untuk pengujian sampel tanah dilaksanakan di
Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Bahaya Erosi (TBE) yang terjadi di Desa
Jeruju Besar beragam yaitu 7,35% dari luas wilayah tergolong tingkat bahaya erosi
kelas erosi berat dengan nilai laju erosi 235,67 ton/ha/tahun untuk pemukiman dan
237,81 ton/ha/tahun untuk pasar; 83,87% tergolong tingkat bahaya erosi kelas erosi
ringan dengan laju erosi sebesar 40,87 ton/ha/tahun untuk perkebunan kelapa; dan
8,79% dari luas wilayah tergolong pada tingkat bahaya erosi kelas sangat ringan
dengan nilai laju erosi 2,43 ton/ha/tahun untuk persawahan dan 1,91 ton/ha/tahun
untuk hutan magrove sekunder. Tingkat bahaya erosi di Desa Jeruju Besar terdiri
dari berat, ringan hingga sangat ringan.

Kata Kunci : erosi, USLE, tingkat bahaya erosi, Desa Jeruju Besar



ABSTRACT

Soil is the surface layer of the earth that serves as a place where plants
live.Excessive land use can lead to soil degradation. Human actions that manage
their land in the wrong way have led to increased erosion hazards. This study aims
to determine the erosion rate and determine the level of erosion hazard based on
the results of erosion rates on different land uses in Jeruju Besar Village. The
erosion analysis method uses the USLE (Universal Soil Loss Equation) method
based on Geographic Information Systems (GIS) and for testing soil samples
carried out at the Soil Mechanics Laboratory, Faculty of Engineering, Tanjungpura
University. The results showed that the level of Erosion Hazard (TBE) that occurs
in Jeruju Besar Village varies, namely, 7.35% of the area is classified as a severe
erosion hazard class with an erosion rate of 235.67 tons/ha/year for settlements
and 237.81 tons/halyear for the market; 83.87% of the area is classified as a light
erosion hazard class with an erosion rate of 40.87 tons/hal/year for coconut
plantations; and 8.79% of the area is classified as a very light erosion hazard class
with an erosion rate of 2.43 tons/ha/year for rice fields and 1.91 tons/hal/year for
secondary magrove forests. The level of erosion hazard in Jeruju Besar Village
consists of heavy, light to very light..

Keywords : erosion, USLE, erosion hazard level, Jeruju Besar Village
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Tanah tampak seperti sumber daya alam yang tidak terbatas dengan tingkat
ketahanan yang tinggi. Tapi pada dasarnya tanah sangatlah rapuh karena proses
pembentukannya memakan ribuan tahun. Tanah lapisan atas yang paling dekat
dengan permukaan mengandung nutrisi yang penting bagi tanaman. Lapisan tanah
inilah yang terancam erosi akibat pergerakan angin dan air. Di Indonesia masalah
erosi merupakan masalah nasional karena dampak dari kejadian erosi dapat
menimbulkan berbagai macam kerugian, misalnya di sektor pertanian dapat
menurunkan produktivitas lahan sementara di bidang kesehatan dapat
menyebabkan banjir khususnya di perumahan penduduk yang dapat menimbulkan
penyakit (Tamika dkk., 2015).

Erosi merupakan peristiwa berpindahnya atau terangkutnya tanah atau
bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada
peristiwa terjadinya erosi, tanah atau bagian-bagian tanah pada suatu tempat
terkikis dan terangkut yang kemudian diendapkan ditempat lain. Pada peristiwa ini,
terdapat dua penyebab utama yang melandasi terjadinya erosi yaitu angin dan air.
Pada daerah tropika basah seperti di Indonesia, air merupakan penyebab utama
terjadinya erosi, sehingga angin tidak mempunyai pengaruh yang berarti (Arsyad,
2010). Risiko erosi tinggi di Indonesia tersebar di Pulau Sumatra, Jawa, Bali,
Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Kepulauan Maluku serta Papua.

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi yang akan ditinjau di Desa Jeruju
Besar, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat,
Indonesia. Luas wilayah Desa Jeruju Besar 1957,02 hektar. Jenis tanaman yang ada
Desa Jeruju Besar berupa kebun kelapa, persawahan, pohon mangrove, pohon
palem, pohon nipah dan lain sebagainya. Desa Jeruju Besar kerap terjadi bencana
banjir. Berdasarkan data yang diperoleh dari Indeks Risiko Bencana Indonesia
Tahun 2020, Kabupaten Kubu Raya masuk dalam kategori kelas risiko tinggi untuk
indeks ancaman bencana banjir (BNPB, 2020). Hal ini dapat mempengaruhi fungsi

lahan, sehingga harus diperhatikan penggunaan lahan terutama di daerah pertanian.



Dikarenakan sebagian besar wilayah di Desa Jeruju Besar digunakan sebagai lahan
persawahan dan perkebunan.

Penggunaan lahan yang berlebihan bisa mengakibatkan kerusakan tanah.
Kerusakan tanah merupakan proses berkurangnya fungsi tanah, baik untuk sumber
unsur hara tumbuhan maupun sebagai matriks tempat akar tumbuhan berjangkar,
tempat air tersimpan, dan penjenuhan tanah oleh air dan erosi (Arsyad 2010).
Perbuatan manusia yang mengelola tanahnya dengan cara yang salah telah
menyebabkan intensitas erosi semakin meningkat. Misalnya pembukaan hutan,
pembukaan areal lainnya untuk tanaman perkebunan, dan lain sebagainya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis melakukan analisis tingkat
bahaya erosi di Desa Jeruju Besar berdasarkan penggunaan lahan yang mana hasil
tersebut dapat memberikan gambaran tingkat bahaya erosi. Berdasarkan hasil
tingkat bahaya erosi yang ada dapat berguna dalam memberikan arahan atau
petunjuk dalam penggunaan tata guna lahan sesuai dengan tingkat kebutuhan.

Dalam penelitian ini untuk mengukur laju erosi menggunakan metode empiris
USLE (Universal Soil Loss Equation) dan Sistem Informasi Geografis (SIG).
Pendugaan laju erosi dengan metode USLE umumnya dikombinasikan dengan
teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG memungkinkan Kkita untuk
menentukan distribusi parameter secara spasial. Setiap faktor pada USLE dihitung
dengan menggunakan fasilitas yang ada pada perangkat lunak SIG (Dabral et al.,
2008). Data yang dibutuhkan untuk USLE umumnya adalah peta kemiringan lahan,
peta penggunaan lahan, peta jenis tanah dan peta curah hujan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat bahaya erosi melalui prediksi erosi dengan
metode USLE dan Sistem Informasi Geografis (SIG).

.2 Perumusan Masalah

Erosi merupakan salah satu penyebab terbesar kerusakan tanah di Indonesia
(Sutrisno, dkk., 2013). Alih fungsi hutan menjadi ladang pertanian meningkatkan
potensi erosi, karena struktur akar tanaman hutan yang kuat mengikat tanah
digantikan dengan struktur akar tanaman pertanian yang lebih lemah. Dikarenakan
sebagian besar wilayah di Desa Jeruju Besar digunakan sebagai lahan persawahan

dan perkebunan, sehingga analisis tingkat bahaya erosi perlu dilakukan sebagai



upaya meminimalisir resiko bahaya yang akan terjadi.

1.2.1 Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Berapa besar laju erosi yang terjadi pada beberapa penggunaan lahan di Desa
Jeruju Besar Kecamatan Sungai Kakap ?
Bagaimana Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di setiap penggunaan lahan di Desa

Jeruju Besar Kecamatan Sungai Kakap?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Permasalahan yang menyebabkan erosi sangat luas, maka penulis membuat

pembatasan masalah yang akan dibahas :

1.

Daerah yang ditinjau dalam penelitian dilakukan di Desa Jeruju Besar
Kecamatan Sungai Kakap.

Kajian ditujukan untuk memetakan tingkat bahaya bencana erosi di Desa
Jeruju Besar Kecamatan Sungai Kakap.

Uji laboratorium yang dilakukan yaitu uji kadar air, berat jenis, permeabilitas
tanah, dan distribusi ukuran butir tanah.

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini dibuat yaitu :

Untuk mengetahui seberapa besar laju erosi yang terjadi pada beberapa
penggunaan lahan di Desa Jeruju Besar Kecamatan Sungai Kakap

Untuk mengetahui Tingkat Bahaya Erosi (TBE) di setiap penggunaan lahan

di Desa Jeruju Besar Kecamatan Sungai Kakap



